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ABSTRAK 

Ikan relo merupakan ikan native Danau Laut Tawar, Takengon, Aceh Tengah yang mulai dikembangkan sebagai komoditas budidaya. Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengevaluasi kadar protein pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan benih ikan relo. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAL dengan 4 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan yang diberikan adalah kadar protein pakan 32% (P1), 34% (P2), 36% (P3), dan 41% (P4). Parameter yang diamati adalah jumlah konsumsi pakan, pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan harian, efisiensi pakan dan kelangsungan hidup. Berdasarkan uji Anova, perlakuan yang diberikan memberikan  pengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap jumlah konsumsi pakan dan kelangsungan hidup benih ikan relo, namun berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap parameter pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan harian dan efisiensi pakan. Perlakuan terbaik adalah pemberian pakan dengan kadar protein 41%. Hal ini dilihat dari kinerja pertumbuhan benih ikan relo pada P4 paling tinggi diantara perlakuan lainnya. 

Kata kunci: Ikan Relo; Rasbora sumantrana; Protein; Pertumbuhan

ABSTRACT 

Relo is a native fish of Laut Tawar Lake, Takengon, Central Aceh which has begun to be developed as a cultivation commodity. The purpose of this study was to evaluate different levels of feed protein on the growth of relo fish seeds. The design used in this study was RAL with 4 treatments repeated 3 times. The treatments given were feed protein levels of 32% (P1), 34% (P2), 36% (P3), and 41% (P4). The parameters observed were the amount of feed consumption, absolute weight growth, daily growth rate, feed efficiency and survival. Based on the Anova test, the treatments given had no significant effect (P>0.05) on the amount of feed consumption and survival of relo fish seeds, but had a significant effect (P<0.05) on the parameters of absolute weight growth, daily growth rate and feed efficiency. The best treatment was feeding with a protein content of 41%. This can be seen from the growth performance of relo fish seeds in P4 which was the highest among other treatments.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _GoBack]Ikan relo (Rasbora sumantrana) merupakan salah satu ikan native yang terdapat di Danau Laut Tawar, Aceh Tengah, Indonesia. Secara morfologi ikan relo dan ikan depik susah dibedakan, karena  kedua ikan tersebut memiliki bentuk, ukuran yang hampir sama. Selain itu, waktu musim di Danau Laut Tawar juga bersamaan (Wahyuni, 2010). Ikan relo yang dijual dipasaran, selama ini diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di alam. Tingginya permintaan ikan relo menyebabkan meningkatnya upaya tangkap. Populasi ikan relo sangat dipengaruhi oleh tekanan penangkapan dan tekanan lingkungan Populasi ikan relo di Danau Laut Tawar terus mengalami tren penurunan dalam beberapa tahun terakhir, terutama pada periode 2020-2021. Kondisi ini dikarenakan beroperasinya alat tangkap bagan lampu (cangkul padang) yang tidak selektif terhadap hasil tangkapan ikan. Alat tangkap ini memiliki tingkat selektivitas penangkapan yang rendah, sehingga ikan relo yang tertangkap memiliki ukuran kecil dan matang gonad (Lazuardi, 2023). 
Untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen akan ikan relo, perlu dilakukan kegiatan budidaya. Selain itu, juga untuk menjaga keberlangsungan ikan relo di Danau Laut Tawar. Sebelum dilakukan kegiatan budidaya, harus dilakukan domestikasi terlebih dahulu. Dalam upaya domestikasi, salah satu tahapannya adalah mencari pakan yang sesuai dengan kebutuhan ikan relo. Terdapat beberapa komponen penting dalam pakan yang harus diperhatikan, diantaranya adalah kadar protein pakan.   
Protein yang merupakan makronutrien yang menentukan kualitas pakan yang berperan besar dalam pertumbuhan ikan, karena merupakan komponen tubuh terbesar dari daging, sekitar 65-75 % dari total berat kering dan memiliki fungsi sebagai bahan pembangun jaringan tubuh (Halver & Hardy, 2002). Protein dapat digunakan sebagai indikator dalam melihat kualitas pakan. Protein mempunyai fungsi khas yang tidak dapat digantikan oleh jenis komponen zat gizi lainnya, yaitu membangun serta memelihara sel-sel dan jaringan tubuh pada ikan (Mubaraq et al, 2022). Diantara beberapa jenis makronutrien, protein merupakan komponen yang paling mahal dalam pembuatan pakan khususnya untuk ikan, dikarenakan ikan membutuhkan tingkat protein yang lebih tinggi (30-55%) guna mendapatkan pertumbuhan yang baik (Subandiyono & Hastuti, 2016). Atas dasar informasi tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengevaluasi kebutuhan protein yang optimum untuk pertumbuhan benih ikan relo. 

METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat
	Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Mei Tahun 2024 bertempat di UPTD Balai Benih Ikan (BBI) Lukup Badak, Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah.
Alat dan Bahan
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah toples, aerator, timbangan digital, mm block dan alat pengecekan kualitas air seperti Termometer, DO meter dan pH meter. Sementara bahan yang digunakan adalah tepung ikan, minyak jagung, dedak, CMC, premix, dan benih ikan relo.
Metode Penelitian
	Metode penelitian ini adalah eksperimental. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah kadar protein pakan yang berbeda, meliputi: P1= 32%, P2= 34%, P3= 36% dan P4 = 41%. 
Persiapan wadah
	Toples bervolume 25 liter dicuci bersih dan dikeringkan. Setelah kering diisi air 10 liter/wadah dengan menggunakan air yang sudah di endapkan terlebih dahulu.
Persiapan Hewan Uji
	Benih ikan relo diperoleh dari tangkapan di alam (Danau Laut Tawar). Ikan yang digunakan berukuran 3-5 cm sebanyak 180 ekor, dengan padat tebar 15 ekor/wadah.
Pakan Uji
	Bahan baku pakan yang digunakan yaitu tepung ikan sebagai sumber protein, minyak jagung sebagai sumber lemak, dedak sebagi sumber karbohidrat, premix sebagai sumber mineral dan vitamin, serta CMC sebagi perekat/binder. Formulasi dan prosimat pakan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Formulasi dan proksimat pakan ikan (% berat kering)
	Bahan baku
	Kadar protein pakan

	
	32%
	34%
	36%
	41%

	Tepung ikan
	36
	44
	51,5
	59,5

	Dedak
	47
	40
	32,5
	25,5

	CMC
	3
	3
	3
	3

	Minyak jagung
	7
	6
	6
	5

	Premix
	7
	7
	7
	7

	Total (%)
	100
	100
	100
	100

	Proksimat pakan (% bobot kering)

	Protein 
	31.945
	33.911
	36.319
	41.354

	Lemak
	18.33
	17.22
	16.23
	13.49

	BETN
	34.23
	34.74
	33.50
	31.45

	Abu
	11.43
	10, 36
	10,88
	11. 36

	Serat kasar
	2.84
	2.64
	1.92
	1.120


Sumber: Data primer (2023)
Pemeliharaan
	Pemeliharaan benih ikan relo dilakukan selama 40 hari. Selama pemeliharaan dilakuakn pemberian pakan dengan frekuensi 3 kali sehari yaitu; pukul 08:00 pagi, pukul 12:00 siang dan pukul 17:00 sore. Metode pemberian pakan yaitu satiasi (sekenyang-kenyangnya sampai 50% dari jumlah ikan sudah tidak merespon pakan). Selain itu juga dilakukan pengelolaan kualitas air dengan cara penyifonan setiap pagi sebelum pemberian pakan untuk membuang feses ataupun sisa pakan. Serta pergantian air sebanyak 50% setiap 3-4 hari sekali. 
Pengumpulan Data
	Pengambilan data berupa penimbangan bobot dan pengukuran panjang dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada awal dan akhir penelitian. Penimbangan bobot menggunakan timbangan digital, sementara pengukuran panjang menggunakan milimeter block. Pengamatan ikan yang mati dilakukan setiap hari. Selain itu juga diambil data kualitas air seperti suhu dan pH pada setiap 10 hari sekali. 
Parameter Yang Diamati
Jumlah Komsumsi Pakan (JKP)
	Jumlah konsumsi pakan selama penelitian dihitung berdasarkan rumus (1).
JKP (g) = Pakan awal (g) – Pakan sisa (g) …………………………. (1)
Pertumbuhan Bobot Mutlak
	Pertumbuhan bobot mutlak dihitung menggunakan rumus (2) (Effendie, 2002)yaitu:
W = Wt – Wo ………………………………………………………. (2)
Keterangan :
W 	= Pertumbuhan berat mutlak (g) 
Wt 	= Berat rata-rata akhir (g)
Wo 	= berat rata-rata awal (g)
Pertumbuhan Panjang Mutlak
	Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan menggunakan rumus (3) (Effendi, 2002).
P = Pt-P0 ……………………………………………………… (3)
Keterangan
P 	= Pertumbuhan panjang mutlak (mm)
Pt	= Panjang ikan pada akhir pemeliharaan (mm) 
Po	= Panjang ikan pada awal pemeliharaan (mm)

Laju Pertumbuhan Harian
	Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus (4) Zonneveld et al. (1991).
	LPH
	=
	(Ln Wt – Ln W0]
	x 100
	………………………. (4)

	
	
	T
	
	



Keterangan: 
LPH	= Laju pertumbuhan harian (g/hari)
Wt	=Bobot rata-rata ikan pada hari ke-t (g)
Wo	= Bobot rata-rata ikan pada hari ke-0 (g)
T	= Waktu pemeliharaan (hari)
Kelangsungan Hidup
	Kelangsungan hidup ikan dihitung dengan rumus (5) menurut Effendie (2002) sebagai berikut:
	TKH
	=
	Nt
	x 100
	………………………………………… (5)

	
	
	N0
	
	



Keterangan :
KH	= Kelangsungan hidup (%)
Nt	= Jumlah benih yang hidup pada akhir percobaan (ekor) 
No	= Jumlah benih yang hidup pada awal percobaan (ekor)
Analisis Data
	Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan ANOVA (Analisi Varians) untuk melihat pengaruh perlakuan. Sementara untuk mengetahui perbedaan perlakuan dilakukan uji Duncan. Data parameter kualitas air dianalisis secara deskriptif. Model matematika anova dapat dilihat pada persamaan (6).
Yij = μ + τi + εij ……………………………………………….. (6)
Keterangan :
Yij	: Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
μ	: Nilai tengah umum
τi	: Pengaruh perlakuan ke-i
εij	: Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan performa pertumbuhan ikan relo yang diberi pakan dengan kadar protein berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.  Berdasarkan hasil uji Anova, kadar protein pakan yang berbeda memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0.05) terhadap jumlah konsumsi pakan dan pertumbuhan panjang mutlak benih ikan relo. Sementara berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan harian dan efisiensi pakan. Selanjutkan berdasarkan uji lanjut Duncan ketiga parameter tersebut (PMB, LPH dan EP) menunjukkan bahwa perlakuan pakan dengan kadar protein 41% memberikan perngaruh yang berbeda nyata dibanding perlakuan lainnya. Sedangkan pakan dengan kadar protein 32 % hingga 36 % memberikan pengaruh yang sama. 
Tabel 3.  Jumlah komsumsi pakan (JKP), pertumbuhan bobot mutlak (PBM), pertumbuhan panjang mutlak (PPM), laju pertumbuhan harian dan efisiensi pakan benih ikan relo (Rasbora sumantrana) 
	Perlakuan
	JKP (g)
	PBM (g)
	PPM (cm)
	LPH (%/hari)
	EP (%)

	P1 (32 %)
	6,68 ±0,72a
	0, 14 ±0, 06a
	0.22 ±0.04a
	0.40 ±0.08a
	35.17 ±10.16a

	P2 (34 %)
	5,49 ±0,26a
	0, 13 ±0, 04a
	0.21 ±0.01a
	0.33 ±0.11a
	33.73 ±11.31a

	P3 (36 %)
	7,46 ±1,10a
	0, 17 ± 0,05a
	0.27 ±0.06a
	0.44 ±0.12a
	36.52 ±10.53a

	P4 (41 %)
	6,23 ±0,64a
	0, 26 ±0, 01b
	0.27 ±0.17a
	0.66 ±0.04b
	63.18 ±9.93b


Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata (P>0.05). Data yang dicantumkan merupakan data rata – rata dan standart devisiasi.
	 Jumlah konsumsi pakan yang sama pada setiap perlakuan menunjukkan palatabilitas pakan semua perlakuan sama. Dengan kata lain kadar protein yang berbeda pada pakan tidak mempengaruhi tingkat palatabilitas pakan. Menurut Suprayudi et al. (2014), palatabilitas pakan dipengaruhi oleh kondisi performa pakan yang meliputi sifat fisik berupa bentuk, warna, tekstur, dan ukuran, maupun kimiawi yang membentuk rasa dan aroma. 
	Hasil pengamatan kinerja pertumbuhan benih ikan relo pada umumnya semakin meningkat seiring dengan semakin tingginya kadar protein pakan. Protein dianggap sebagai sumber nutrisi termahal dan terbesar dalam pakan ikan untuk pertumbuhan dan kesehatan ikan (Wang et al., 2017). Ikan umumnya mengonsumsi protein untuk mendapatkan asam amino esensial dan nonesensial, yang diperlukan untuk pembentukan otot dan fungsi enzimatik, dan sebagian kecil memasok energi untuk pemeliharaan (Yang et al., 2016). 
Tingginya kinerja pertumbuhan pada P4 (protein pakan 41%) menunjukkan bahwa kebutuhan protein pakan yang optimum untuk ikan relo pada penelitian ini adalah 41 %.  Hal ini juga terlihat dari efisiensi pakan pada P4 juga paling tinggi diantara perlakuan lainnya. Baik tidaknya suatu kualitas pakan tidak hanya dilihat dari nilai konversi pakan, tetapi juga dapat ditunjukkan dari nilai efisiensi pakan. Nilai efisiensi pakan diperoleh dari hasil perbandingan antara pertambahan bobot tubuh ikan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ikan selama masa pemeliharaan. Semakin besar nilai efisiensi pakan, berarti semakin efisien ikan memanfaatkan pakan yang dikonsumsi untuk pertumbuhannya. Barrows dan Hardy (2001), menyatakan bahwa nilai rasio konversi pakan dipengaruhi oleh protein pakan, protein pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan mengakibatkan pemberian pakan lebih efisien. Selain itu dipengaruhi oleh jumlah pakan yang diberikan, dengan semakin sedikit jumlah pakan yang diberikan maka pakan semakin efisien.  
Tingkat kelangsungan hidup benih ikan relo yang diberi pakan buatan dengan kadar protein berbeda dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan analisis varian, pemberian pakan buatan dengan kadar protein berbeda berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap kelangsungan hidup benih ikan relo. 
Tabel 4. Kelangsungan hidup benih ikan relo (Rasbora sumantrana)
	Perlakuan
	Kelangsungan Hidup(%)

	P1 (32 %)
	95,55 ±7,69a

	P2 (34 %)
	84,44 ±13,87a

	P3 (36 %)
	95,55 ±7,69a

	P4 (41 %)
	93,33 ±6,66a


Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05). Data yang dicantumkan merupakan data rata – rata dan standart devisiasi.
	Hal ini menunjukkan bahwa baik kualitas maupun kuantitas pakan perlakuan yang diberikan pada ikan depik dalam penelitian ini masih mampu menunjang kehidupan ikan depik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Iskandar dan Elrifadah (2015),  kelangsungan hidup ikan sangat ditentukan oleh pakan dan kondisi lingkungan sekitar. Pemberian pakan dengan kualitas dan kuantitas yang cukup serta kondisi lingkungan yang baik, maka dapat menunjang keberlangsungan hidup ikan. 
Pengukuran kualitas air media pemeliharaan benih ikan relo selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan hasil pengukuran, diketahui bahwa suhu selama penelitian berkisar antara 20,3 ºC - 23,6 ºC. Nilai ini masih dalam kategori baik untuk pertumbuhan ikan relo. Ikan Rasbora merupakan ikan tropis air tawar, ikan ini biasanya hidup di danau dan sungai pada suhu antara 22 oC - 31oC (Chundum et al., 2010).
Tabel 5. Kualitas air media pemeliharaan benih ikan relo (Rasbora sumantrana) 
	Perlakuan
	Parameter Kualitas Air

	
	Suhu (°C)
	pH

	P1 (32 %)
	20,7 -23,6
	7,8 –8

	P2 (34 %)
	20,8 -23,6
	7,8 –8

	P3 (36 %)
	20,3 -23,4
	7,8 –8

	P4 (41 %)
	20,7 -23,4
	7,7 –8


	
pH air pada penelitian ini berkisar 7,7 – 8 yang dapat menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikanrelo. pH yang ideal bagi kehidupan biota air tawar adalah antara 6,8 - 8,5. pH yang sangat rendah, menyebabkan kelarutan logam-logam dalam air makin besar, yang bersifat toksik bagi organisme air, sebaliknya pH yang tinggi dapat meningkatkan konsentrasi amoniak dalam air yang juga bersifat toksik bagi organisme air (Tatangindatu et al., 2013). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengunaan kadar protein yang berbeda pada pakan berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan harian, dan efesiensi pakan ikan relo (Rasbora sumantrana), namun pada pertumbuhan panjang mutlak dan kelangsungan hidup memberikan pengaruh tidak nyata (P>0.05). Kadar protein pakan sebesar 41% dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan relo. Hal ini terlihat dari pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan harian, dan efisiensi pakan yang terbaik pada perlakuan tersebut.
.
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